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Abstrak: Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi strategis siswa 

dengan kecemasan matematika tinggi dan rendah dalam menyelesaikan persoalan program linier. Subjek pada 

penelitian ini adalah satu siswa dengan kecemasan matematika rendah (S1) dan satu siswa dengan kecemasan 

matematika tinggi (S2). Instrumen utama adalah peneliti sendiri, didukung oleh instrumen tes dan pedoman 

wawancara. Data hasil tes dan wawancara dianalisis menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Kedua subjek memformulasikan soal dengan 

menuliskan informasi – informasi penting dan mengaitkan informasi-informasi dengan pengetahuan sebelumnya. 

Kedua subjek merepresentasikan persoalan dengan menggunakan kata-kata dalam memformulasikan soal. S1 

merepresentasikan persoalan menggunakan model matematika, persamaan, grafik, dan kata-kata dalam 

menyelesaikan persoalan sedangkan S2 merepresentasikan persoalan menggunakan model matematika, 

persamaan, grafik, dan kata-kata dalam menyelesaikan persoalan. Kedua subjek menyelesaikan soal dengan 

merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian. S1 dapat menentukan dan memilih solusi 

yang benar dari persoalan. Sedangkan S2 mengalami kesulitan dalam memodelkan soal sehingga subjek 

memodelkan soal dengan cara menerka meskipun subjek salah dalam memodelkan soal. Akhirnya, langkah 

pengerjaan selanjutnya juga salah dan S2 tidak menemukan solusi yang benar.  

Kata Kunci: kompetensi strategis, program linear, kecemasan matematika 

Abstract: This descriptive qualitative research aims to describe the students' strategic competence with high and 

low mathematical anxiety in solving linear program problems. The subjects of this research were one student with 

low mathematical anxiety (S1) and one student with high mathematical anxiety (S2). The main instrument was the 

researchers supported by the test instrument and interview guidelines. Data from test and interview results were 

analyzed using steps data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that both 

participants formulated problems by writing down the essential information and linking pieces of information with 

prior knowledge. Both participants represented problems by using words in formulating problems. S1 described 

problems using mathematical models, equations, graphs, and concepts in solving problems while represented 

problems using tables, mathematical models, equations, charts, and concepts in solving problems. Both 

participants resolved problems by planning a solution and implementing it. S1 determined and choose the correct 

answer of the problems while S2 had difficulty in modeling problems so that S2 modeled problems by guessing. 

S2 was wrong in modeling problems. Finally, the next work steps of S2 were also wrong, and S2 did not find the 

correct solution. 
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Salah satu tujuan utama dari 

pembelajaran matematika adalah untuk 

meningkatkan kecakapan matematis (Winarso 

& Supriady, 2016). Seseorang dikatakan 

berhasil dalam belajar matematika apabila 

memiliki beberapa kecakapan matematis 

(mathematical proficiency). Kilpatrick et al. 

(2001) menjelaskan kecakapan matematis 

memiliki 5 komponen diantaranya, 

pemahaman konsep (conceptual 

understanding), kelancaran prosedural 

(procedural fluency), kompetensi strategis 

(strategic competence), penalaran adaptif 

(adaptive reasoning), dan disposisi produktif 

(productive disposition). Dalam hal ini 

seseorang yang memiliki kompetensi strategis 

yang baik secara tidak langsung menguasai 

empat kompetensi lainnya (Kurnadi & Safitri, 

2018). Kompetensi strategis (strategic 

competence) memiliki pengertian tersendiri 

yaitu kemampuan dalam memformulasikan, 

merepresentasikan dan menyelesaikan 

persoalan matematika (Groves, 2012; 

Kilpatrick et al., 2001). Kompetensi strategis 

adalah bagian dari aktivitas mental yang 

menggunakan strategi – strategi untuk 

memformulasikan, merepresentasikan, dan 

menyelesaikan persoalan kemudian memilih 

manakah penyelesaian efektif untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan yang 

diberikan (Ostler, 2011; Özdemir & Pape, 

2012; Sigit et al., 2018; van Garderen et al., 

2013). Memformulasikan adalah kegiatan 

untuk mencari tahu situasi dari persoalan yang 

diberikan (Kilpatrick et al., 2001). 

Merepresentasikan adalah bentuk pemikiran 

siswa berupa kata – kata atau verbal, tulisan, 

gambar, tabel, grafik, atau simbol matematika 

yang digunakan dalam memformulasikan soal 

dan menyelesaikan persoalan matematika 

(Pape & Tchoshanov, 2001; Sabirin, 2014). 

Menyelesaikan adalah usaha untuk mencari 

solusi dari persoalan matematika dengan 

merencanakan strategi penyelesaian dan 

melakukan rencana strategi penyelesaian 

tersebut (Kilpatrick et al., 2001).  

Di sekolah, salah satu materi yang 

diajarkan di SMA kelas XI adalah program 

linear. Hal ini sesuai dengan silabus kurikulum 

2013 revisi tahun 2017. Program linear banyak 

diterapkan dalam masalah ekonomi, industri, 

dan lain – lain. Program linear tidak hanya 

digunakan dalam bidang matematika, tetapi 

juga dalam kehidupan sehari – hari. Sebagai 

contoh, menentukan keuntungan maksimum 

atau minimum dari penjualan. Contoh tersebut 

hanya sebagian kecil dari peranan program 

linear dalam kehidupan sehari - hari. 

Mengingat pentingnya peranan program linear 

dalam kehidupan sehari – hari, maka 

pemahaman program linear perlu ditekankan. 

Berdasarkan penelitian Trizulfianto et al. 

(2017) dan Liyana & Ferdianto (2018) siswa 

masih mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan 

dengan program linear. Lebih lanjut, 

berdasarkan penelitian Rahmawati & Permata 

(2018) siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan persoalan program linear 

karena siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memodelkan soal. Ketika siswa 

dihadapkan pada persoalan program linear, 

mereka akan berusaha untuk memahami 

persoalan tersebut dan menyelesaikannya 

dengan menggunakan strategi yang mereka 

ketahui. Salah satu bagian dari upaya siswa 

dalam menyelesaikan persoalan tersebut 

adalah penggunaan kompetensi strategis yang 

merupakan salah satu bagian dari kecakapan 

matematis. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

persoalan matematika adalah kecemasan 

matematika (Wantika & Nasution, 2019). 
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Kecemasan matematika adalah suatu keadaan 

gelisah, tidak nyaman, takut atau khawatir 

ketika menghadapi persoalan matematika (Al 

Mutawah, 2015; Disai et al., 2017; 

Pamungkas, 2015). Sedangkan menurut 

Belbase (2013) kecemasan matematika adalah 

keadaan cemas dalam merespon hal – hal yang 

berkaitan dengan matematika. Richardson & 

Suinn (1972) menjelaskan kecemasan 

matematika melibatkan perasaan tegang dan 

cemas yang mempengaruhi berbagai cara 

(strategi) seseorang ketika menyelesaikan 

persoalan matematika. Dalam hal ini efek dari 

kecemasan matematika adalah munculnya 

perasaan tidak mampu untuk mengatasi 

persoalan matematika. Seseorang yang 

memiliki kecemasan matematika cenderung 

kurang percaya diri akan kemampuan 

matematikanya sehingga cenderung 

menghindari persoalan matematika (Kargar et 

al., 2010). Kecemasan matematika juga 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menghadapi persoalan matematika (Rizta & 

Antari, 2019; Wantika & Nasution, 2019). 

Lebih lanjut, Ashcraft & Kirk (2001) 

menyatakan bahwa seseorang dengan 

kecemasan matematika tinggi kemampuan 

berpikir matematisnya kurang lancar. Berpikir 

matematis adalah kemampuan berpikir yang 

berkaitan dengan kemampuan dalam memilih, 

menggunakan dan menjelaskan strategi yang 

digunakan dalam menyelesaikan persoalan 

matematika (Wijaya, 2012). Hal ini berarti 

kecemasan matematika dapat menyebabkan 

seseorang kesulitan dalam memilih, 

menggunakan dan menjelaskan strategi dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. 

Memilih, menggunakan dan menjelaskan 

strategi dalam menyelesaikan persoalan 

matematika merupakan salah satu indikator 

kompetensi strategis. Dengan demikian, 

kecemasan matematika dapat mempengaruhi 

kompetensi strategis siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam 

penelitian ini akan dibahas tentang kompetensi 

strategis siswa dalam menyelesaikan persoalan 

program linear ditinjau dari kecemasan 

matematika. adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kompetensi 

strategis siswa dalam menyelesaikan persoalan 

program linear ditinjau dari kecemasan 

matematika.  

Metode Penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif ini 

melibatkan dua subjek yaitu dua siswa SMA 

Swasta di Surabaya kelas XI.  Subjek dipilih 

berdasarkan data hasil angket kecemasan 

matematika yang diadaptasi dari angket 

kecemasan matematika oleh Mahmood & 

Khatoon (2011). Berdasarkan angket tersebut,  

subjek dikategorikan berdasarkan tingkat 

kecemasan matematikanya sebagai berikut.  

Tabel 1. Tingkat kecemasan matematika 

Interval 

Skor 

Tingkat Kecemasan 

Matematika 

33 – 42 Tinggi 
23 – 32 Sedang 
14 – 22 Rendah 

 

Dalam hal ini, subjek yang memiliki 

kecemasan rendah diberi kode “S1”. 

Sedangkan subjek yang memiliki kecemasan 

matematika tinggi diberi kode “S2”. Adapun 

kriteria subjek adalah siswa yang sudah 

mempelajari materi program linear dan 

bersedia dijadikan subjek. Instrumen utama 

penelitian adalah peneliti sendiri dengan 

bantuan instrumen pendukung yaitu tes 

program linear dan pedoman wawancara 

(Siswono, 2019). Berikut soal tes program 

linear yang dimaksud: 
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Gambar 1. Soal Tes Program Linier 

Selanjutnya, data tes tulis dianalisis 

secara kualitatif didasarkan pada indikator 

kompetensi strategis sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator kompetensi strategis 

Aspek Indikator Kode 

Memformulasikan 

 Menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan 

A1 

 Menjelaskan keterkaitan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan pada soal dengan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya 
yang relevan dengan soal. 

A2 

 Merumuskan persoalan ke dalam kalimat matematika A3 
Merepresentasikan  Merepresentasikan persoalan, rencana penyelesaian dan penyelesaian 

menggunakan diagram/ tabel/ grafik/ gambar/ simbol/ persamaan/ 
model matematika/ kata – kata. 

A4 

Menyelesaikan 

 Menuliskan dan menjelaskan rencana penyelesaian yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan persoalan. 

A5 

 Melakukan rencana penyelesaian untuk membuat penyelesaian. A6 
 Menjelaskan setiap langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

persoalan. 
A7 

Data wawancara dianalisis dalam tiga 

tahap yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan (Siswono, 2019).  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Berikut kompetensi strategis subjek 

yang memiliki kecemasan matematika rendah 

(S1) dan subjek yang memiliki kecemasan 

matematika tinggi (S2): 

Kompetensi Strategis Subjek Dalam Aspek 

Memformulasikan 

 
Gambar 2. Lembar jawaban S1 pada soal a, b dan c 

Berdasarkan Gambar 2, S1 dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari persoalan, menuliskan 

informasi – informasi penting pada soal 

dengan informasi yang lengkap dan benar serta 

menuliskan keterkaitan soal dengan 
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pengetahuan/materi sebelumnya yang telah 

dipelajari beserta penjelasannya. 

 
Gambar 3. Lembar jawaban S2 pada soal a, b dan c 

Berdasarkan Gambar 3, S2 dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari persoalan, menuliskan 

informasi – informasi penting pada soal 

dengan informasi yang lengkap dan benar serta 

menuliskan keterkaitan soal dengan 

pengetahuan/materi sebelumnya yang telah 

dipelajari tanpa penjelasannya. Adapun alasan 

S2 tidak menuliskan penjelasannya karena S2 

kesulitan dalam menjelaskan keterkaitannya.  

Untuk mengetahui lebih dalam kompetensi 

strategis subjek (S1) pada aspek 

memformulasikan (Indikator A1 dan A2) , 

maka dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Mengapa kamu menganggap bahwa harga 

jual, harga beli dan daya tampung gerobak 

merupakan informasi yang penting ? 

S1: Karena harga jual, harga beli dan daya 

tampung gerobak digunakan untuk mencari 

banyak buah mangga dan nanas yang harus 

dijual agar pedagang mendapatkan 

keuntungan maksimum. (A1) 

P:  Adakah keterkaitan soal dengan materi yang 

pernah kamu pelajari? coba jelaskan! 

S1:  Ada, sistem persamaan linear dua variabel 

dan sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel. Dalam menyelesaikan persoalan 

yang terkait dengan materi program linear, 

sistem persamaan linear dua variabel 

digunakan untuk mencari titik potong, 

membuat grafik dan mencari keuntungan 

maksimum. Sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel digunakan untuk memodelkan soal 

dan menentukan daerah penyelesaian dari 

grafik. (A2) 

Berdasarkan wawancara di atas, S1 

menganggap informasi penting adalah 

informasi yang digunakan dalam penyelesaian 

soal, S1 dapat menjelaskan keterkaitan soal 

dengan pengetahuan/materi sebelumnya yang 

telah dipelajari dengan informasi yang 

lengkap. Untuk mengetahui lebih dalam 

kompetensi strategis subjek (S2) pada aspek 

memformulasikan (Indikator A1 dan A2) , 

maka dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Mengapa kamu menganggap bahwa harga 

jual, harga beli dan daya tampung gerobak 

merupakan informasi yang penting ? 

S2:  Karena ada angka – angkanya. (A1) 

P:  Adakah keterkaitan soal dengan materi yang 

pernah kamu pelajari? coba jelaskan! 

S2: Mmm… pokoknya ketika mengerjakan ada 

sistem persamaan linear dua variabelnya dan 

ada sistem pertidaksamaan linear dua 

variabelnya.(A2)  

Berdasarkan wawancara di atas, S2 

menganggap informasi penting adalah 

bilangan – bilangan yang ada pada soal. S2 

tidak dapat menjelaskan keterkaitan soal 

dengan pengetahuan/materi sebelumnya yang 

telah dipelajari. Hal ini dikarenakan S2 

kesulitan dalam mengkomunikasikan 

pemikirannya secara lisan. 

 
Gambar 4. Lembar jawaban S1 pada soal e 

Berdasarkan Gambar 4, S1 dapat 

merumuskan persoalan dengan memisalkan 

banyaknya buah mangga dan banyaknya buah 

nanas dengan benar, kemudian membuat 

model matematika dari persoalan dengan 

benar (A3). 
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Gambar 5. Lembar jawaban S2 pada soal e 

Berdasarkan Gambar 5, S2 

merumuskan persoalan dengan membuat tabel 

dari persoalan yang diberikan dan memisalkan 

banyaknya buah mangga dan buah nanas, 

kemudian membuat model matematika dari 

persoalan yang diberikan (A3). Namun, dalam 

hal ini S2 melakukan kesalahan. Tampak 

bahwa S2 belum memahami konsep fungsi 

kendala dan fungsi objektif pada program 

linear. Akibatnya, langkah berikutnya juga 

salah. Selanjutnya, untuk mengetahui strategi 

apa yang dipilih subjek (S1) pada aspek 

memformulasikan (Indikator A3) , maka 

dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Jelaskan strategi yang menurutmu efektif 

untuk merumuskan persoalan! 

S1:  Jadi, saya memisalkan banyak buah mangga 

dan banyak buah nanas terlebih dahulu, 

kemudian saya membuat model 

matematikanya berupa pertidaksamaan 

(fungsi kendala). 

Berdasarkan wawancara di atas, S1 

memilih strategi yang menurutnya efektif 

dalam merumuskan persoalan, yaitu 

memisalkan banyaknya buah mangga dan 

banyaknya buah nanas, kemudian membuat 

model matematika dari persoalan. Untuk 

mengetahui strategi apa yang dipilih subjek 

(S2) pada aspek memformulasikan (Indikator 

A3) , maka dilakukan wawancara sebagai 

berikut: 
P:  Jelaskan strategi yang menurutmu efektif 

untuk merumuskan persoalan! 

S2: Jadi, saya membuat tabel, memisalkan 

banyaknya buah mangga dan banyaknya buah 

nanas, kemudian membuat model 

matematikanya berupa pertidaksamaan. 
Berdasarkan wawancara di atas, S2 

memilih strategi yang menurutnya efektif 

dalam merumuskan persoalan, yaitu dengan 

membuat tabel dari persoalan yang diberikan, 

memisalkan banyaknya buah mangga dan 

buah nanas, kemudian membuat model 

matematika dari persoalan. 

Kompetensi Strategis Subjek Dalam Aspek 

Merepresentasikan 

 
Gambar 6. Lembar jawaban S1 pada soal d 

Berdasarkan Gambar 2, dan Gambar 6, 

S1 menuliskan informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan, keterkaitan soal dengan 

pengetahuan sebelumnya yang telah dipelajari, 

dan rencana penyelesaian menggunakan kata – 

kata (A4). 

 
Gambar 7. Lembar jawaban S2 pada soal d 

Berdasarkan Gambar 3, dan Gambar 7, 

S2 menuliskan informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan, keterkaitan soal dengan 

pengetahuan sebelumnya yang telah dipelajari, 

dan rencana penyelesaian menggunakan kata – 

kata (A4). 
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Gambar 8. Lembar jawaban S1 pada soal e dan f 

Berdasarkan Gambar 8, S1 menuliskan 

penyelesaian dan menuliskan solusi dari 

persoalan dengan menggunakan model 

matematika, persamaan, grafik dan kata – kata 

(A4). 

 
Gambar 9. Lembar jawaban S2 pada soal e 

(lanjutan) 

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 9, 

S2 menuliskan penyelesaian dengan 

menggunakan tabel, model matematika, 

persamaan, grafik,  dan kata – kata (A4). 

Kompetensi Strategis Subjek Dalam Aspek 

Menyelesaikan 

Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, 

S1 dan S2 menuliskan rencana penyelesaian. 

Dalam hal ini S1 menuliskan rencana 

penyelesaian dengan terperinci. Sedangkan S2 

menuliskan rencana penyelesaian dengan 

singkat (pokok – pokoknya saja). Untuk 

mengetahui lebih dalam kompetensi strategis 

subjek (S1) pada aspek menyelesaikan 

(Indikator A5), maka dilakukan wawancara 

sebagai berikut: 
P:  Jelaskan rencana penyelesaian yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan persoalan! 

S1: Saya memisalkan banyak buah mangga dan 

banyak buah nanas terlebih dahulu, kemudian 

saya membuat model matematikanya berupa 

pertidaksamaan (fungsi kendala), lalu 

menentukan titik potong dari model 

matematikanya untuk menggambar grafik, 

setelah itu saya menentukan daerah 

penyelesaian dan menentukan titik pojok, 

kemudian menyubstitusi titik pojok ke dalam 

fungsi objektif untuk menentukan solusi dari 

persoalan. 

Berdasarkan wawancara di atas, S1 

dapat menjelaskan rencana penyelesaian yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan Gambar 8, S1 memisalkan 

banyaknya buah mangga dan banyaknya buah 

nanas untuk membuat model matematika dari 

persoalan dengan benar, kemudian 

menentukan titik potong, menggambar grafik, 

menentukan daerah penyelesaian, menentukan 

titik pojok, dan menyubstitusi titik pojok ke 

dalam fungsi objektif dengan benar serta 

menentukan solusi dari persoalan dengan 

benar (A6). Untuk mengetahui lebih dalam 

kompetensi strategis subjek (S2) pada aspek 
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menyelesaikan (Indikator A5), maka 

dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Jelaskan rencana penyelesaian yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan persoalan! 

S2:  Saya membuat tabel untuk mempermudah 

saya dalam memodelkan soal lalu saya 

memisalkan banyaknya buah mangga dan 

banyaknya buah nanas, kemudian membuat 

model matematikanya berupa 

pertidaksamaan, lalu menentukan titik potong 

dari model matematikanya untuk 

menggambar grafik, setelah itu saya 

menentukan daerah penyelesaian dan 

menentukan titik pojok, kemudian 

menyubstitusi titik pojok ke dalam fungsi 

objektif untuk menentukan solusi dari 

persoalan. 

Berdasarkan transkrip wawancara di 

atas, S2 dapat menjelaskan rencana 

penyelesaian yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal dengan terbata-bata. 

Dalam hal ini S2 memerlukan waktu beberapa 

menit untuk menjelaskan rencana penyelesaian 

yang dibuat. Adapun dalam pelaksanaannya, 

S2 tidak melaksanakan seluruh rencana 

penyelesaian yang sudah dibuat. Berdasarkan 

Gambar 5 dan Gambar 9, S2 menggambar 

tabel dan memisalkan banyaknya buah 

mangga dan banyaknya buah nanas, namun 

salah dalam memodelkan persoalannya, 

kemudian salah dalam menentukan titik 

potong dan salah dalam menggambar 

grafiknya. S2 tidak dapat menentukan solusi 

dari persoalan yang diberikan (A6). 

Selanjutnya, untuk mengetahui lebih dalam 

kompetensi strategis subjek (S1) pada aspek 

menyelesaikan (Indikator A7), maka 

dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Jelaskan langkah – langkah penyelesaian 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

persoalan! 

S1:  Saya memisalkan banyak buah mangga 

dengan x dan banyak buah nanas dengan y 

terlebih dahulu, kemudian saya membuat 

model matematikanya yaitu 12.000x + 9000y 

≤ 1.800.000; x + y ≤ 175; x ≥ 0 dan y ≥ 0 

(fungsi kendala), lalu dari sistem 

pertidaksamaan tersebut (model matematika) 

saya menentukan titik potong untuk 

menggambar grafik dengan mengubah sistem 

pertidaksamaannya menjadi sistem 

persamaan linear dua variabel. Setelah itu 

diperolehlah titik – titik potongnya yaitu 

(0,0);(0,200);(150,0);(0,175);(175,0) dan 

(75,100). Kemudian saya menggambar 

grafiknya, setelah itu saya menentukan 

daerah penyelesaiannya dengan 

menggunakan titik uji. Lalu saya menentukan 

titik pojoknya yaitu (0,0);(150,0);(75,100) 

dan (0,175), kemudian saya menentukan 

fungsi objektifnya dengan cara mencari 

selisih harga jual dan harga beli buah 

mangga dan buah nanas. Diperolehlah fungsi 

objektifnya yaitu 4000 x + 3000 y. Setelah itu 

saya menyubstitusi titik pojok ke dalam fungsi 

objektif untuk menentukan solusi dari 

persoalan. Langkah terakhir saya memilih 

keuntungan maksimumnya (solusi dari 

persoalan) yaitu 600.000. 

Berdasarkan transkrip wawancara 

(Tabel 8), S1 dapat menjelaskan langkah – 

langkah penyelesaian yang sudah 

direncanakan. Dalam menyelesaikan 

persoalan, S1 menyelesaikan persoalan sesuai 

dengan rencana penyelesaian yang ditulis 

dengan benar dan memperoleh solusi yang 

benar dari persoalan. Untuk mengetahui lebih 

dalam kompetensi strategis subjek (S2) pada 

aspek menyelesaikan (Indikator A7), maka 

dilakukan wawancara sebagai berikut: 
P:  Jelaskan langkah – langkah penyelesaian 

yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

persoalan! 

S2: Saya memisalkan banyaknya buah mangga 

dengan x dan banyaknya buah nanas dengan 

y, kemudian membuat model matematikanya 

berupa pertidaksamaan dengan 

menggunakan tabel, di sini saya kesulitan 

dalam memodelkannya sehingga saya 
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menerka (menebak) model matematikanya. 

Model matematikanya adalah 4000x + 3000y 

≤ 600.000; 400x +300 y ≤ 900; x ≥ 0 dan y ≥ 

0 (fungsi kendala). Lalu dari sistem 

pertidaksamaan tersebut (model matematika) 

saya menentukan titik potong untuk 

menggambar grafik dengan mengubah sistem 

pertidaksamaannya menjadi sistem 

persamaan linear dua variabel. Titik – titik 

potong yang saya peroleh adalah (150,200) 

dan (112,5;150). Kemudian dari titik – titik 

potong tersebut saya menggambar grafik, 

setelah itu saya menentukan daerah 

penyelesaiannya tetapi pada langkah ini saya 

kesulitan mengarsir daerah penyelesaiannya. 

Akhirnya saya berhenti pada langkah ini. 

Berdasarkan transkrip wawancara di 

atas, S2 menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaian yang sudah direncanakan dengan 

terbata-bata. Dalam hal ini S2 memerlukan 

waktu beberapa menit untuk menjelaskan 

langkah – langkah penyelesaian yang sudah 

direncanakan. S2 menyelesaikan persoalan 

berdasarkan rencana penyelesaian yang ditulis 

namun pengerjaannya hanya sampai 

menggambar grafik. S2 kesulitan dalam 

memodelkan soal menjadi kalimat matematika 

sehingga S2 memodelkan soal dengan cara 

menerka. S2 salah dalam memodelkan soal. 

Akibatnya langkah pengerjaan berikutnya juga 

salah dan pada akhirnya S2 tidak memperoleh 

solusi dari persoalan yang diberikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

antara subjek yang memiliki kecemasan 

matematika rendah (S1) dan tinggi (S2) dalam 

menyelesaikan soal program linear. Yang 

pertama, kedua subjek memformulasikan soal 

dengan menuliskan informasi – informasi 

penting dalam soal dan mengaitkan soal 

dengan pengetahuan sebelumnya. Adapun 

adapun berbedaan dalam hal ini adalah  S1 

menganggap informasi penting adalah 

informasi yang digunakan dalam penyelesaian 

soal sedangkan S2 cenderung menganggap 

informasi penting adalah bilangan – bilangan 

yang ada pada soal (number grabbing). Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi strategis S2 

rendah (Kilpatrick et al., 2001).  S2 tidak 

menuliskan dan tidak dapat menjelaskan 

keterkaitan soal dengan pengetahuan/materi 

sebelumnya yang telah dipelajari. Adapun 

penyebabnya dikarenakan S2 kesulitan dalam 

mengkomunikasikan pemikirannya secara 

lisan. Hal ini tampak ketika S2 diwawancarai 

S2 memerlukan beberapa menit untuk 

menjawab pertanyaan peneliti dan sering kali 

terbata-bata dalam menjelaskan sesuatu. Hal 

ini sejalan dengan Rizta & Antari (2019) yang 

menjelaskan bahwa subjek yang memiliki 

kecemasan matematika tinggi kesulitan dalam 

mengkomunikasikan pemikirannya.  

Yang kedua, kedua subjek 

merepresentasikan persoalan dengan 

menggunakan kata – kata dalam 

memformulasikan soal. Yang ketiga, kedua 

subjek merepresentasikan persoalan dengan 

menggunakan model matematika, persamaan, 

grafik dan kata – kata dalam menyelesaikan 

soal. Adapun perbedaan dalam hal ini yaitu S2 

juga menggunakan tabel dalam 

merepresentasikan persoalan. Yang keempat, 

kedua subjek menyelesaikan soal dengan 

merencanakan penyelesaian dan 

melaksanakan rencana penyelesaian. Adapun 

perbedaannya di sini adalah S2 menyelesaikan 

soal hanya sampai pada tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian saja. S2 tidak 

menentukan dan memilih solusi dari persoalan. 

Hal ini dikarenakan S2 mengalami beberapa 

kesulitan dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian yang sudah dibuat. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rizta & Antari 
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(2019) yang menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kecemasan matematika kesulitan 

dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Lebih lanjut, hasil penelitian Kargar et al. 

(2010) menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kecemasan matematika tinggi 

kemampuan berpikir matematis rendah. 

Rendahnya berpikir matematis siswa 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. Jadi, 

dari hasil penelitian tersebut tampak bahwa 

secara tidak langsung kecemasan matematika 

tinggi menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. Dari 

penelitian – penelitian tersebut terdapat 

persamaan dengan penelitian ini yaitu 

kecemasan matematika menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 

matematika.  

S1 memperoleh solusi yang benar dari 

persoalan. Sedangkan S2 tidak memperoleh 

solusi dari persoalan dikarenakan S2 kesulitan 

dalam memodelkan soal sehingga 

menggunakan strategi menebak dalam 

memodelkan soal. Akhirnya S2 memperoleh 

model matematika yang salah dan langkah 

pengerjaan berikutnya juga salah. Hal ini 

sejalan dengan Rizta & Antari (2019) yang 

menjelaskan bahwa subjek yang memiliki 

kecemasan matematika tinggi cenderung 

melakukan kesalahan ketika menyelesaikan 

persoalan matematika. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa S1 kompetensi strategisnya 

lebih tinggi dari pada S2. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Subjek yang memiliki kecemasan 

matematika rendah memformulasikan soal 

dengan menuliskan informasi – informasi 

penting dalam soal dan mengaitkan soal 

dengan pengetahuan sebelumnya. Subjek 

merepresentasikan persoalan dengan 

menggunakan kata – kata dalam 

memformulasikan soal dan menggunakan 

model matematika, persamaan, grafik dan kata 

– kata dalam menyelesaikan soal. Subjek 

menyelesaikan soal dengan merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian kemudian menentukan dan 

memilih solusi dari persoalan. Subjek 

memperolah solusi dari persoalan. 

Subjek yang memiliki kecemasan 

matematika tinggi memformulasikan soal 

dengan menuliskan informasi – informasi 

penting dalam soal dan mengaitkan soal 

dengan pengetahuan sebelumnya. Subjek 

merepresentasikan persoalan dengan 

menggunakan kata – kata dalam 

memformulasikan soal dan menggunakan 

tabel, model matematika, persamaan, grafik, 

dan kata – kata dalam menyelesaikan 

persoalan. Subjek menyelesaikan soal dengan 

merencanakan penyelesaian dan 

melaksanakan rencana penyelesaian. Subjek 

mengalami kesulitan dalam memodelkan soal 

sehingga subjek memodelkan soal dengan cara 

menerka. Subjek salah dalam memodelkan 

soal. Akibatnya langkah pengerjaan 

berikutnya juga salah dan pada akhirnya 

subjek tidak memperoleh solusi dari persoalan 

yang diberikan. 

Subjek yang memiliki kecemasan 

matematika rendah kompetensi strategisnya 

lebih tinggi dari pada subjek yang memiliki 

kecemasan matematika tinggi. 

Saran 

Saat ini, siswa harus menguasai 

kemampuan kompetensi strategis. Oleh karena 

itu, sebaiknya guru membantu siswa untuk 
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mengembangkan kemampuan kompetensi 

strategis mereka. Salah satu pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah menyediakan 

soal – soal matematika yang memungkinkan 

siswa untuk berpikir dengan menggunakan 

strategi – strategi yang mereka miliki. Selain 

itu dalam pembelajaran sebaiknya guru 

memperhatikan tingkat kecemasan 

matematika siswanya, oleh karena itu, 

diperlukan sebuah inovasi dalam pembelajaran 

agar siswa tidak merasa cemas dalam 

pembelajaran matematika. 
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